
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pesantren telah dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam, yaitu 

lembaga yang digunakan sebagai untuk menyebarkan agama dan mempelajari 

agama Islam. Di Indonesia pesantren telah menjadi pusat pembelajaran dan 

dakwah. Di Indonesia pesantren mempunyai peran yang sangat penting 

karena merupakan sistem pembelajaran dan pendidikan tertua di Indonesia.
1
 

Didalam sebuah pesantren memiliki sebuah metode pembelajaran 

tersendiri, metode inilah yang membuat pesantren sangat berbeda dengan 

lembaga formal yang ada, seperti SD, SMP dan SMA. Tetapi ada juaga 

pesantren modern yang didalamnya tedapat lembaga formalnya.  

Metode yang biasa digunakan dalam pesantren salaf adalah Sorogan 

dan Weton. Sejak dulu, dua metode ini sudah dipakai dan sampai sekarang 

tetap dipertahankan. Karena merupakan metode yang khas dari sebuah 

pesantren. Weton, istilah Weton berasal dari bahasa jawa yang diartika 

berkala atau berwaktu. Pengajian Weton bukan pengajian yang rutin harian, 

tetapi dilaksanakan pada saat tertentu misalnya pada setiap hari jum’at dan 

sebagainya. Sebaliknya, Sorogan diberika kepada siapa saja yang ingin 

                                                           
1
 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan (Yogyakarta: LKIS, 2003), 25. 
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mendapatkan penjelasan yang lebih detail tentang berbagai masalah yang 

dibahas dalam sebuah kitab.
2
  

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang cukup pesat, 

para tokoh pemikir Islam membuat kajian tentang pesantren. Dimana sebuah 

pesantren dapat dikatakan sebagai pesantren harus mempunyai tiga unsur 

yaitu:  

1. Kiyai 

2. Asrama  

3. Santri 

Dengan begitu sebuah pesantren akan terasa lengkap jika tiga unsur 

itu bisa terpenuhi. Itu semua mengacu pada semakin banyaknya santri yang 

datang dari berbagai daaerah. Sehingga kebutuhan akan tempat tinggal pun 

harus disediakan. Atas kebutuhan tersebut mau atau tidak pesantran harus 

bisa menyediakan tempat tinggal. 

Seiring dengan perjalannya, pesantren harus mengikuti perkembangan 

zaman yang menuntut untuk didirikan sebuah lembaga yang formal seperti 

MI (Madrasah Ibtidaiyah), MTS (Madrasan Tsanawiyah), dan MA (Madrasan 

Aliyah). Lembaga formal ini harus ditambahkan dalam sebuah pesantren 

karena juga untuk menarik simpati masyarakat supaya putra putrinya 

dipondokkan sekaligus sekolah. Hal ini juga yang mendorong pondok 

pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo ini mendirikan sebuah lembaga formal. 

                                                           
2
 Ibid., 36. 
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Pondok pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo ini merupakan pondok pesantren 

yang berdiri pada tahun 1940 yang didirikan oleh KH. Abdullah Yaqien dan 

diberi nama pondok pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo atas saran dari KH. 

Ali Wafa pengasuh pondok pesantren Al Wafa Tempurejo Jember, yaitu 

seorang guru dari KH. Abdullah Yaqien pengasuh pondok pesantren Bustanul 

Ulum Mlokorejo itu sendiri. 

KH. Abdullah Yaqien merupakan pengasuh pertama pondok 

Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo. Dan saati ini diasuh oleh KH. Syamsul 

Arifin Abdullah yaitu putra dari KH. Abdullah Yaqien. Dalam kepemimpinan 

KH. Abdullah Yaqien mulai dari 1940 hingga pada tahun 1989 kemudian 

digantikan oleh putranya KH. Syamsul Arifin Abdullah dari tahu 1989 hingga 

sekarang ini. 

Pada awal kepemimpinan KH. Syamsul Arifin Abdullah sistem 

pendidikan menggunakan sistem Salaf dari tahun 1989-2000. Namun pada 

tahun 2000-2007 sistem pendidikan berkembang dengan didirikannya sebuah 

lembaga formal atas saran dari para sesepuh, pengus, wali santri, dan 

masyarakat setempat hingga sekarang ini. Disini penulis akan fokus pasa 

peran KH. Syamsul Arifin Abdullah dalam mengembangkan pondok 

pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo. Sehingga penulis merumuskan sebuah 

judul ‘’Peran KH. Syamsul Arifin Abdullah Dalam Mengembangkan Pondok 

Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember Tahun 1989-2007’’. 

Terhadap permasalahn yang muncul, akan dirumuskan penulis pada sub-judul 

yang membahas tentang rumusan masalah. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Sejarah Singkat KH. Syamsul Arifin Abdullah? 

2. Bagaimana Perkembangan Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo 

Puger jember? 

3. Usaha Apa Yang Dilakukan KH. Syamsul Arifin Abdullah Dalam 

Mengembangkan Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger 

Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sejarah singkat KH. Syamsul Arifin Abdullah.  

2. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan Pondok pesantren Bustanul 

Ulum Mlokorejo Puger Jember. 

3. Untuk mengetahui bagaimana KH. Syamsul Arifin Abdullah dalam 

mengembangkan Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokoreo Puger 

Jember. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Sebagai sumbangan akademisi penulis pada almamater yang telah 

mendidik dan memberikan ilmu yang tak terhingga manfaatnya. Hal itu 

didapat oleh penulis sejak duduk dibangku Madrasah Tsanawiyah hingga 

Madrasan Aliyah. 

2. Sebagai karya ilmiyah, penulis berharap karya ini bisa memberikan 

waawasan baru pada kalangan akademisi yang lain, uga untuk 

masyarakat umum. 
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E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Dalam skripsi ini penulis akan menggunakan pendekatan historis. 

Pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja yang terjadi di masa 

lampau. 

Adapaun dalam teori yang dikembangkan oleh Zamakhsyari Dhofir 

yaitu teori Continuity and Change adalah kesinambungan dan perubahan.
3
 

Dengan teori tersebut peneliti akan meneliti bagaimana perubahan dalam 

sebuah pondok pesantren. Selain itu penulis tidak menggunakan kerangka 

teori karena penulis akan manggunakan sejarah naratif. Yang dimaksud 

sejarah naratif adalah searah yang mendeskripsikan tentang masa lampau 

dengan merekonstruksikan apa yang terjadi, serta diuraikan sebagai cerita, 

dengan perkataan lain kejadian-kejadian penting diseleksi dan diatur menurut 

jalannya waktu sedemikian hingga tersusun sebagai cerita.
4
 Sejarah naratif ini 

dirasa lebih baik digunakan karena masih banyak nara sumber yang langsung 

berinteraksi dengan KH. Syamsul Arifin Abdullah. 

F. Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari adanya kesamaan dalam penelitian, maka penulis 

perlu menampilkan hasil penelitian sebelumnya. Sebelum penulis membahas 

tentang ‘’Peran KH. Syamsul Arifin Abdullah Dalam Mengembangkan 

Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember Tahun 1989-

                                                           
3
 Syamsul Arifin, ‘’Pesantren Sebagai Saluran Mobilitas Sosial’’ Suatu Pengantar Penelitian 

(Universitas Muhammadiyah Malang, 2010), 36. 
4
 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia, 

1993), 123. 
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2007’’ sebelumnya sudah ada yang membahas tentang pondok pesantren 

Bustanul Ulum Mlokorejo atau pondok pesantren sekitar Jember, 

diantaranya: 

1. Ihwan Muhdlor Mujib. ‘’Sejarah Kepemimpinan KH. Abdullah Yaqien 

di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo pada tahun 1970-1988’’. 

Skripsi ini fokus pada kepemimpinan KH. Abdullah Yaqien dalam 

memimpin Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo dari tahun 1970 

sampai 1988. 

2. Radliyah. ‘’Perkembangan Pendidikan di Pondok Pesantren Awaja 

Umbulsari Jember’’. Dalam skripsi ini fokus pada perkembangan 

modernisasi pada sebuah sistem pendidikan di pondok pesantren tersebut. 

3. Mochammad Sholehudin. ‘’Perkembangan Pondok Pesantren Al Qodiri 

di jember Tahun 1986-2006’’. Skripsi ini fokus pada bagaimana 

latarbelakang berkembangnya pondok pesantren Al-Qodiri dari tahun 

1986 sampai 2006. 

Dengan demikian judul yang diambil oleh penulis ini tentang ‘’Peran 

KH. Syamsul Arifin Abdullah Dalam Mengembangkan Pondok Pesantren 

Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember Tahun 1989-2007’’, berbeda titik 

fokusnya. Dalam penelitian ini penulis lebih fokus pada peran KH. Syamsul 

Arifin Abdullah dalam mengembangkan pondok pesantren Bustanul Ulum 

Mlokorejo. 
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G. Metode Penelitian  

Metodologi merupakan salah satu faktor yang terpenting dan 

menentukan keberhasilan dalam sebuah penelitian. Dalam penulisan sejarah, 

sejarah memiliki metode tersendiri dalam mengungkapkan peristiwa masa 

lalu supaya dapat menghasilkan karya sejarah yang kritis dan objektif.
5
 

Metode penelitian terdiri dari dua kata yaitu metode dan penelitian. 

Kata metode berasal dari bahasa yunani yaitu methodos yang berarti cara atau 

menuju suatu jalan. Sedangka pengertian penelitian adalah suatu proses 

pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis untuk 

mencapai tujuan-tujuan tertentu. Dari penjelasan diatas kita dapat mengetahui 

bahwa metodologi adalah suatu cara atau Jalan untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu dengan cara yang ilmiyah atau sistematis. 

Secara lebih luas lagi bahwa metologi penelitian adalah cara-cara 

ilmiyah untuk mendapatkan data yang valid, dengan tujuan agar dapat 

ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan dalam suatu pengetahuan tertentu 

sehingga pada nantinya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah. Menurut Nugroho Notosusanto metodesejarah 

mempunyai empat langkah kegiatan,yaitu heuristik, kritik sumber (verifikasi), 

interpretasi dan historiorafi. 

 

 

                                                           
5
 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 64. 
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1. Heuristik  

Heuristik berasal dari bahasa yunani heuriskan yang artinya 

memperoleh.
6
 Heuristik merupakan tahapan mengumpulkan sebanyak-

banyaknya sumber sejarah yang relevan dengan tulisan yang akan dikaji. 

Sumber sejarah bahan-bahan yang digunakan untuk mengumpulan data 

atau informasi yang nantinya digunakan sebagai instrumen dalam 

pengolahan data dan merekonstruksi sejarah.
7
 

Sedangkan merurut Dra. Lilik Zulaicha, heuristik merupakan 

suatu proses yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan sumber-

sumber, data atau jejak sejarah. Sejarah tanpa sumber maka tidak bisa 

bicara. Maka sumber dalam penelitian sejarah merupakan hal yang paling 

utama yang akan menentukan bagaimana aktualitas masa lalu manusia 

bisa dipahami oleh orang lain.
8
 Pengumpulan data ini bisa dari sumber 

primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah kesaksian orang 

yang melihat dan merasakan langsung kejadian tersebut. Sedangkan 

sumber sekunder adalah kesaksian seseorang yang tidak melihat kejadian 

tersebut namun masih bisa merasakan akibat dari dari sebuah kejadian. 

Sumber primer dan sumber skunder ini bisa berupa buku-buku, 

dokumen maupun rekaman. Dimana buku-buku dan dokumen tersebut 

adalah karya dari saksi mata yang dijadikan dalam sebuah tulisan. 

                                                           
6
 G.J. Renier, Metode dan Manfaat Ilmu Sejarah (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 113. 

7
 Ibid., 116. 

8
 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah I (Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011), 16. 
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Pada taha pertama penulis akan mengumpulkan beberapa 

rekaman wawancara dengan beberapa nara sumber yang langsung 

melihat dengan mata kepala sendiri  amal dan perilaku KH. Syamsul 

Arifin Abdullah. Disini penulis bisa menyebutkan beberapa nara sumber 

yang bisa diwawancarai yaitu:  

a. KH. Syamsul Arifin Abdullah (selaku pengasuh kedua, putra dari 

KH. Abdullah Yaqien). 

b. Abdullah Hanani (putra dari KH. Syamsul Arifin Abdullah). 

c. Ust. Hasan Baishuni (sesepuh pondok pesantren Bustanul Ulum 

Mlokorejo). 

d. Ust. Ishaq (ketua pondok pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo). 

e. Santri-santri senior. 

f. Dan beberapa masyarakat disekitar pondok pesantren Bustanul Ulum 

Mlokorejo. 

Untuk sumber sekunder, penulis akan mengambil dari buku-buku 

yang berkaitan dengan judul tersebut dan juga artikel-artikel yang bisa 

diambil dari internet. 

Untuk dokumen penulis akan menyajikan silsilah dari pengasuh 

pondok pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo yaitu KH. Syamsul Arifin 

Abdullah juga putranya. 
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2. Kritik Sumber 

Pada tahap kedua dari metode penelitian adalah kritik 

sumber. Hal ini untuk menggolongkan sumber sesuai dengan kriteria 

masing-masing. Selanjutnya dilakukan penilaian, pengujian dan 

menyelesaikan sumber-sumber untuk mendapatkan sumber yang 

benar-benar autentik (keaslian sumber). Hal ini patut dilakukan agar 

terhindar dari sumber palsu. Kritik sumber ini pun terdiri dari kritik 

intern dan eksteren. 

a. Kritik Intern 

Kritk intern adalah kritik sumber yang digunakan untuk 

meneliti keaslian isi dokumen, rekaman atau tulisan tersebut. 

Kritik intern ini lebih menekankan pada isi sebuah dokumen 

sejarah. Caranya adalah dengan membandingkan dokumen satu 

dengan dokumen yang lainnya. 

Tahap keduan penulis akan membandingkan isi dari 

rekaman dari saksi mata satu dengan yang lain. Hal ini dilakukan 

untuk menyingkronkan urutan kejadian sehingga tidak ada 

pembahasan yang terputus. Dan jika ada satu kejadian yang 

berbeda antara penjelasan saksi mata maka akan dilakukan 

wawancara dengan nara sumber yang lain. Atas hasil wawancara 

tersebut penulis akan mengambil pendapat yang paling banyak. 
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b. Kritik ekstern 

Kritik ekstern adalah penentuan asli tidaknya suatu 

sumber atau dokumen. Idealnya  seseorang menemukan sumber 

yang asli, bukab rangkapnya apalagi foto copynya. Apalagi jaman 

sekarang kadang-kadang sulit untuk membedakan asli atau bukan. 

Oleh karena itu, peneliti akan meneliti dengan kredibilitas tentang 

fungsi silsilah para tokoh yang akan diwawancari dan peneliti 

juga akan mengkaji dengan cermat atas dokumen-dokumen yang 

didapat. Hal ini dilakukan supaya mendapatkan sumber yang 

autentik. 

3. Interpretasi  

Interpretasi adalah upaya sejarawan untuk melihat kembali 

tentang sumber-sumber yang didapatkan apakah sumber-sumber 

yang didapatkan dan yang telah diuji autentiknya terdapat saling 

hubungan satu dengan yang lainnya. Dengan demikian sejarawan 

memberikan tafsiran terhadap sumber yang telah didapatkan.
9
 

Penulis akan mengiterpretasikan atau menafsirkan sumber-

sumber yang telah didapat dengan  membandingkan sumber satu 

dengan sumber yang lain. Baik sumber itu berupa wawancara 

maupun nerupa dokumen-dokumen dan beberapa buku. Dan langkah 

ini merupakan tahapan yang ketiga. 

                                                           
9
 Ibid., 17. 
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4. Histooriografi  

Historiografi adalah penulisan hasil penelitian. Historiografi 

adalah rekonstruksi yang imajinatif dari masa lampau bedasarkan 

data yang diperoleh dengan menempuh proses.
10

 Sedangkan menurut 

Dra. Lilik Zulaicha, historiografi adalah menyusun atau 

merekontruksi fakta-fakta yang tersusun yang didapatkan penafsiran 

sejarawan terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk tulisan.
11

 

Dalam tahapan terakhir ini penulis akan memaparkan hasil 

penelitian yang sudah dilakukan secara sistematis atau berurutan. 

 

H. Sistematika Pembahasan  

Pembahasan skripsi ini terbagi atas beberapa bab dan setiap bab 

terbagi menjadi beberapa sub-bab. Pembagian ini berdasarkan atas 

pertimbangan adanya masalah-masalah yang perlu diklasifikasikan kedalam 

bagian-bagian yang berbeda. Untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan 

secara singkat garis-garis besar dan sistem pembahasan sebagai berikut:  

BAB I Dalam pendahuluan ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka 

teoritis, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                           
10

 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah (terjemahan: 1986), 32. 
11

 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah I (Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011), 17.  
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BAB II  Pada bab ini penulis akan membahas tentang sejarah singkat KH. 

Syamsul Arifin Abdullah sejak dilahirkan dan pendidikannya hingga beliau 

menjadi pengasuh pondok pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger 

Jember. 

BAB III Penulis akan memaparkan tentang sejarah singkat bedirinya pondok 

pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember, perkembangan dan visi 

misi pondok pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember. Hal ini 

supaya pembaca mengetahui bagaimana sejarah dan perkembangan hingga 

visi misi pondok pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember. 

BAB IV Pembatas masalah yang sudah dilakukan oleh penulis akan 

diteruskan dalam bab ini. Sehingga penulis menyajikan bagaimana usaha KH. 

Syamsul Arifin Abdullah dalam mengembangkan pondok pesantren Bustanul 

Ulum Mlokorejo Puger Jember dan respon masyarakat terhadap pondok 

Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember. 

BAB V Pada bagian akhir penelitian ini akan dipungkas dengan penutup yang 

berisi kesimpulan dan saran tentang penelitian pondok pesantren Bustanul 

Ulum Mlokorejo Puger Jember. Kesimpulan ini bertujuan memudahkan 

pembaca untuk memahami secara ringkas dan saran dari penelitian. 

 


